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ABSTRAK 

Sungai yang sering terkena dampak banjir ialah sungai yang sedimen 

dasarnya sudah banyak menumpuk, sedimen dasar akan mengakibatkan 

pendangkalan pada badan sungai, salah satunya sungai Kumu. Jika sedimen 

berada di bawah ambang normal akan mengakibatkan terjadinya penurunan 

permukaan dasar sungai (degradasi). Pendangkalan sungai yang tidak 

ditanggulangi dapat menyebabkan terjadinya banjir jika hujan turun dengan 

intensitas tinggi dan dalam rentang waktu yang lama atau dengan kata lain air 

melimpas ke permukaan dan dapat menggenang ke pemukiman warga sekitar 

bantaran sungai.  

Tujuan dari penelitin ini untuk mengetahui karakteristik jenis bed load, 

mengetahui tingkat sedimentasi (Qs) yang terjadi. Dengan jarak pengukuran 1000 

m dengan jumlah 2 penampang,  hasil yang didapat, untuk berat jenis pada 

penampang 1 didapat 2,579 gram diklasifikasikan sebagai Lempung Organik, 

sedangkan Untuk berat jenis pada penampang 2 didapat 2,755 gram 

diklasifikasikan sebagai Lempung Tak Organik. Dan Hasil dari perhitungan 

dengan Metode Meyer-Peter-Muller ialah Dari data perhitungan angkutan 

sedimen dasar (Bed Load). Di dapatkan perhitungan  jumlah sedimen yang masuk 

pada Sungai Kumu perhari adalah 5,143m³/hari. 

 

Kata Kunci : Sedimen Dasar, Meyer-Peter-Muller. 
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ABSTRACT 

Rivers that are often affected by floods are rivers whose basic sediments 

have accumulated a lot, basic sediments will cause siltation on the river bodies, 

one of them is the Kumu river. If the sediment is below the normal threshold it 

will cause a decrease in the surface of the river bed (degradation). Siltation of 

rivers that are not overcame can cause flooding if the rain falls with high intensity 

and in a long time span or in other words water overflows to the surface and can 

pool into the settlements around the riverbank. 

The purpose of this research is to determine the characteristics of the type 

of bed load, to determine the level of sedimentation (Qs) that occurs. With a 

measurement distance of 1000 m with the number of 2 cross sections, the results 

obtained, for specific gravity in section 1, obtained 2.579 grams are classified as 

Organic Clay, while for specific gravity in cross section 2, 2.755 grams are 

classified as Non-Organic Clay. And the results of the calculation using the 

Meyer-Peter-Muller Method are from the calculation of basic sediment transport 

(Bed Load). The calculation of the amount of sediment that enters the Kumu 

River per day is 5.143m³ / day. 

 

Keywords: Basic Sediment, Meyer-Peter-Muller. 
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